
ABSTRAK

setiap organisasi apapun bentuknya senantiasa akan berupaya untuk mencapai

nrjgan o.guniru.i yang bersangkutan dengan efektif.dan efisien, oleh karena itu

Jtivasi 
"kerja kaiyui"n p"rli, ditingkatkan dan diperhatikan oleh perusahaan'

Motivasi te4a aisini dipengaruhi o leh lingkungan kerja dan tunjangan kesejkahteraan

khususnya Uugi"n Hoiseliepingo karena perusahaan merasa karyawan itulah yang

rrengalami p"ru.unun motivasikerja. Hai itu dimaksudkan agar dalam melakukan

pekeilaan, kury"*un dapat memberikan pelayanan yang terbaik bagi konsumen

sehingga dapat meningkatkan tingkat hunian perusahaan. Karena dengan adanya

p"rrrir"nun motivasi kJrja karyawa=n bagian Houseleeping, hal itu membuat peneliti

ierta.it< untuk meneliti *u.atut motivasi kerja karyawan pada Hotel Sahid Surabaya'

dan berusaha membuktikan bahwa tunjangan kesejahteraan yang merupakan solusi

atas permasalahan perusahaan yaitu :Jengan menggunakan teknik analisis regresi

rini". U".ganda, Uji F dan Uji T dengan jumlah responden sebanyak 30 orang

karyawan House KeePing.

Melalui hasil'pelgujian regresi linier berganda untuk uji simultan ( uji F )

dapat disimpulkan uurriu variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi

motivasi kerja dengan nilai F hitung sebesar 6,223 dan F tabel sebesar 3'35' Dalam

hubungan secara simultan ini dihasilkan koefisien determinasi ( R2 ) yang

*"rgglrnUarkan bahwa variabel bebas sacara simultan berpengaruh terhadap

moti"visi kerja sebesar 31,6%o,sedangkan sisanya disebabkan faktor-faktor lain'

sedangkan pengujian ."cuia parsial menggunakan uji T menunjukkan

variabel lingkungan'L"ir"t X1 ) dengan nilai T hitung - 0,593 < T tabel 2,052 juga

,"*ifiH tiigkat- signifitcasi ,rGt*1,558 sehingga dapat disimpulkan lingkungan

kerja tidak uerpengiruh secara signifikan terhadap motivas-i kerja ( Y )' Dan variabel

t njungu, t ereianler"an ( X2 ) Jengan nilai T hitung 2,563 > T tabel 2,052 juga

."rniflf.i tingkat signifikasi rlU"tu. 0,016 sehingga dapat disimpulkan tunjangan

kesejahteraun-b".p.iguruh tidak signifikan terhadap motivasi kerja ( Y )'

Dari hasil ,i; nipot".is diatas menunjukan b{ya kedua variabel diatas

berpengaruh secara beriama-sama terhadap motivasi kerja, sehingga hipotesis

p"rtu*i terbukti. sedangkan untuk hipotesis kedua juga terbukti bahwa tunjangan

kesejahteraan yang doniinan berpengaruh tidak signifikan terhadap motivasi kerja

dengan nilai T hitung sebesar yairu2,563'
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